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Abstract: This research was motivated by the lack of students understanding the material
because the learning process did not use learning media. The aim of this research is to determine
the effect of MOTE (Thematic Monopoly) learning media on students’ critical thinking in
theme 4 subtheme 1 learning 1 elementary school class 1V SD Negeri No.101947 Tanjung
Buluh. The population in this study were all students of SD Negeri No. 101947 Tanjung Buluh
class 1V, totaling 40 students. The sampling technique in this research used purposive
sampling. The sample in this study consisted of 40 students, taking 2 classes, namely class IV
A as an experimental class with 20 students and class IV B as a control class with 20 students.
The instrument in this research uses a test sheet. The data analysis technique in this research
uses prerequisite tests (normality test and homogeneity test) and hypothesis testing. The
results of data analysis obtained an average after being given treatment in the experimental
class, namely 70.2. Meanwhile, the average for control class students without treatment was
57.1. So that students who received treatment using MOTE (Thematic Monopoly) learning
media had a higher average than those without using MOTE (Thematic Monopoly) learning
media. The results of the research show that the MOTE (Thematic Monopoly) learning media
has an effect on students’ critical thinking, because in the results of the t test analysis
(independent t-test) the value (sig.2-tailed) of 0.000 < 0.05 is obtained, so Ha is accepted and
HO rejected. This means that there is an influence of MOTE (Thematic Monopoly) learning
media on the critical thinking of students at SD Negeri No. 101947 Tanjung Buluh.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya siswa dalam memahami
materi dikarenakan pada proses pembelajaran belum menggunakan media
pembalajaran. Tujuan dari penelitian ini mengathui pengaruh media pembalajaran
MOTE (Monopoli Tematik) terhadap berpikir kritis siswa pada tema 4 subtema 1
pembelajaran 1 sekolah dasar kelas IV SD Negeri No.101947 Tanjung Buluh. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri No.101947 Tanjung Buluh kelas
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IV yang berjumlah 40 siswa. Teknik pegambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini ini berjumlah 40 siswa
dengan mengambl 2 kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen berjumlah 20
siswa dan kelas IV B sebagai kelas kontrol berjumlah 20 siswa. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan lembar tes. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis.
Hasil analisis data diperoleh rata-rata setelah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen yaitu 70,2. Sedangkan siswa kelas kontrol rata-rata tanpa perlakuan yaitu
57,1. Sehingga siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran MOTE (Monopoli Tematik) memiliki rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan tanpa menggunakan media pembelajaran MOTE (Monopoli Tematik).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran MOTE (Monopoli
Tematik) berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa, karena pada hasil analisis uji t
(independent t-test) diperoleh hasil nilai (sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha diterima
dan HO ditolak. Artinya, terdapat pengaruh media pembelajaran MOTE (Monopoli
Tematik) terhadap berpikir kritis siswa SD Negeri No.101947 Tanjung Buluh.

Kata Kunci: Media MOTE (Monopoli Tematik), Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat umum bagi setiap manusia
dimuka bumi in tidak terlepas dari segala pendidikan. Pendidikan terbagi menjadi
dua yaitu pendidikan non formal dan formal. Menurut (Melyani Sari Sitepu, Juli
Maini Sitepun & Dini Pratiwi, 2021) pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang, yang terdiri atas pedidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan salah satu usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan seperangkat peristiwa yang terjadi di luar diri kita sendiri yang
dimaksudkan untuk membantu beberapa proses belajar yang sifatnya internal (Sitepu
& Ridha Sarwono, 2022). Belajar dan pembalajaran merupakan aktivitas yang
terencana untuk mencapai tujuan yang dicirikan dengan keterlibatan sejumlah
komponen. Komponen-komponen pembelajaran yang dimaksud adalah tujuan,
materi, sumber, evaluasi, peserta didik, guru, lingkungan dan media pembelajaran.

Dalam proses pembalajaran, guru memerlukan untuk sebuah media terakit
pembelajarannya. Proses pemilihan media tentu harus dilakukan dengan baik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Silvi Anggraeni Br Sitepu & Melyani Sari Sitepu,
2022). Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
motivasi belajar peserta didik, membangkitkan motivasi belajar siswa, dan berpikir
secara kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan saat
ini dan masih menjadi suatu tantangan bagi siswa. dikatakan suatu tantangan bagi
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siswa sebab berpikir kritis merupakan proses berpikir berdasarkan pengetahuan yang
factual dalam menganalisis suatu permasalahan secara tersistem dan spesifik, yang
membutuhkan kecermatan dan ketelitian dalam membedakan masalah, serta strategi
pemevahan masalah dengan melakukan identifikasi dan mengkaji informs dapat
dipandang sebagai cara berpikir dalam mengambil keputusan dan pemecahan
masalah. Berpikir kritis mengajarkan siswa untuk memecahkan suatu masalah
tersebut, menggunakan media harus sesuai dengan isi yang akan disajikan, tahap
perkembangan anak, dan tujuannya. Pemilihan media yang tepat akan membantu
fokus pembelajaran tercapai dalam dunia yang sempurna dan pencapaian tujuan
akan mempengaruhi hasil belajar siswa (Dinda Afrillia Tanjung & Melyani Sari
Sitepu, 2023)

METODE PENELITIAN

Dalam melaksanakan penelitian ini, jenis penelitian yang diguanakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttets
control group. Menurut Sugiyono (2019:11) penelitian eksperimen merupakan salah
satu metode kuantitatif, diguanakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh dan
sebab akibat santara variabel independen dan dependen. Penelitian ini dilaksanakan
di SD Negeri No.101947 Tanjung Buluh dengan mengetahui pengaruh media
pembelajaran MOTE (Monopoli Tematik) terhadap berpikir kritis siswa. penelitian ini
menggunakan dua kelas dimana kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B
sebagai kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri
No0.101947 Tanjung Buluh. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2018) purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini terdapat sebuah variabel
penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen
atau variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah media pembelajaran MOTE
(Monopoli Tematik). Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa, maka digunakan
instrument tes berbentuk essay test kepada siswa. Sebelum diberikan soal tes, maka
terlebih dahulu melakukan uji validitas terhadap soal yang akan diberikan kepada
siswa. Pada uji validiasi, kemudian memberikan pretest dan posttest kepada siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan tes yang sudah valid dan reliabel.
Setelah mengumpulkan hasilnya, maka memberikan pelakuan (treatment) berupa
pembelajaran tematik dengan menggunakan media pembelajaran MOTE (Monopoli
Tematik) pada kelas eksperimen dan media gambar pada kelas kontrol. Setalah
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diberikan perlakuan (treatment), maka diakhiri dengan memberikan postets kepada
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menjawab soal tes.

Hasil validasi tes yang dilakukan oleh kelas V B SD Negeri No.101947 Tanjung
Buluh diperoleh banyaknya soal tes dari 15 soal tes essay test terdapat 12 soal tes yang
valid. Sebelum melakukan sebuah uji hipotesis, maka langkah yang harus dilakukan
adalah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh sudah berdistribusi normal dan bersifat homogen.

a. Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
Kelas_Eksperime 180 20 .088 961 20 .559
n
Kelas_Kontrol 177 20 .100 .963 20 .600

Sumber: Data Hasil Uji, 2023

Hasil uji normalitas data dengan mengunakan Shapiro-wilk dapat disimpulkan
pada kolom signifikan data nilai tes awal (pretest) untuk kelas kontrol adalah 0,600
dan kelas eksperimen adalah 0,559. Kerana nilai signifikan kedua kelas lebih dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa data kelas kontol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal. Hasil data diuji menggunakan SPSS 26 for Windows.

b. Uji Homogenitas
Tabel 2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Berpikir Based on Mean 2.246 1 38 142
Kritis Based on Median 2.048 1 38 161
Based on Median 2.048 1| 36.430 161
and with adjusted
df
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mean

Based on trimmed

2.098

38

156

Sumber: Data Hasil Uji, 2023

Hasil uji homogenitas dapat diketahui bahwa nilai signifikan yang dihasilkan
yaitu 0,142 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan sudah bersifat
homogen. Hasil data diuji menggunakan SPSS 26 for Windows.

c. Uji Hipotesis

Tabel 3. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Std. the
Sig. | Mean |Error| Difference
(2- | Ditfer | Diffe Upp
F Sig. T df |tailed)| ence |rence|Lower| er
Berpiki |Equal 2246 | .142|6.722 38| .000| 13.100| 1.949| 9.155|17.04
r Kritis |variances 5
assumed
Equal 6.722| 34.392| .000| 13.100| 1.949| 9.141| 17.05
variances 9
not
assumed

Sumber: Data Hasi Uji, 2023

Uiji hipotesis ini dilakukan untuk menguji pengaruh media MOTE (Monopoli
Tematik) terhdap berpikir kritis siswa. hasil uji hipotesis diketahui bahwa hasil dari
nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak. Maka adanya pengaruh media pembelajaran MOTE (Monopoli Tematik)
terhadap berpikir kritis siswa. Hasil data diuji mengguanakan SPSS 26 for Windows.
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Adapun berdasarkan data distribusi frekuensi kelas eksperimen dapat dilihat berikut
ini:

Tabel 4. Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Persentase (%)

46-50 3 15%
51-55 2 10%
56-60 6 30%
61-65 4 20%
66-70 3 15%
71-75 2 10%
Total 20 100%

Rata-rata 60,25

Tertinggi 73

Terendah 46

Sumber: Data Hasil Uji, 2023

Hasil berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan media
MOTE (Monopoli Tematik) bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan (treatment) dengan jumlah siswa sebanyak 20 didapatkan rata-
rata sebesar 60,25, dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 55. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari diagram berikur ini:

Gambar 1. Diagaram Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Hasil Nilai Pre-test Berpikir Kritis Siswa di Kelas Eksperimen

4

Count

46 48 50 52 54 58 58 60 85 87 89 " 73

Kelas Eksperimen

Adapun berdasarkan data distribusi frekuensi kelas kontrol dapat dilihat berikut ini:
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Tabel 5. Hasil Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase (%)
33-38 2 10%
39-43 2 10%
44-48 1 5%
49-53 7 35%
54-58 4 20%
59-64 1 5%
65-69 2 10%
70-75 1 5%
Total 20 100%

Rata-rata 47,05

Tertinggi 71
Terendah 33

Dapat diketahui bahwa hasi pretest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
47,5 dengan nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 33. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dari diagram berikur ini:

Gambar 2. Diagram Hasil Pretest Kelas Kontrol

Hasil Nilai Pre-test Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

Count

33 37 40 44 50 52 54 56 62 63 69 m

Kelas Kontrol

Adapun berdasarkan data distribusi frekuensi kelas eksperien dapat dilihat berikut
ini:
Tabel 6. Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase (%)
54-59 1 5%
60-64 3 15%




Sindoro

CENDIKIA PENDIDIKAN

ISSN: 3025-6488

2023, Vol. 2, No.9
1-10
Prefix DOI 10.9644/scp.v1i1.332

65-69 5 25%
70-74 4 20%
75-79 5 25%
80-85 2 10%
Total 100%
Rata-rata 70,2
Tertinggi 82
Terendah 54

Dapat diketahui bahwa hasil posttest pada kelas ekperimen setelah diberikan

perlakuan (treatment) diperoleh nilai rata-rata 70,2 dengan nilai tertinggi 82 dan nilai
terendah 54. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram berikur ini:

Gambar 3. Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Hasil Nilai Post-test Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen

Adapun berdasarkan data distribusi frekuensi kelas kontrol dapat dilihat berikut ini:
Tabel 7. Hasil Posttest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase (%)

44-49 1 5%

50-54 5 25%

55-59 10 50%

60-66 4 20%

Total 20 100%
Rata-rata 57,1
Tertinggi 65
Terendah 44

Dapat diketahui bahwa hasil posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
57,1 dengan nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 44. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari diagram berikur ini:
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Gambar 4. Diagram Hasil Posttest Kelas Kontrol

Hasil Nilai Post-test Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

44 50 54 56 58 60 63 65

Kelas Kontrol

SIMPULAN DAN SARAN

Berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik di kelas eksperimen dengan
menggunakan media pembelajaran MOTE (Monopoli Tematik) mengalami
peningkatan yang memenuhi nilai KKM sebanyak 11 siswa dan 9 orang sisiwa belum
memenuhi nilai KKM. Berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik di kelas
kontrol dengan menggunakan media gambar sangat rendah. Dari perhitungan diatas,
maka dapat dilihat bahwa diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 berarti ada pengaruh
antara media MOTE (Monopoli Tematik) dan berpikir kritis siswa. Sehingga
diperoleh hasil penelitian bahwa ada pengaruh media pembelajaran MOTE
(Monopoli Tematik) terhadap berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri No.101947
Tanjung Buluh.
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